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Tingkat Pengetahuan Ibu Mengenai Manfaat Daun Kelor Dalam Mencegah Stunting Pada 

Anak Usia 6 Bulan Hingga 2 Tahun Di Puskesmas Lembasada   
  

 

Abstrak 

Stunting adalah hasil dari malnutrisi kronis yang telah berlangsung selama bertahun-tahun. Anak yang mengalami 

stunting sejak dini dapat mengalami gangguan mental, psikomotorik, dan kecerdasan jika kondisi tersebut 

berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan ibu tentang 

manfaat daun kelor sebagai pencegah stunting pada anak usia 6 bulan hingga 2 tahun di Puskesmas Lembasada. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi upaya pencegahan yang dilakukan ibu terhadap stunting pada 

anak usia 6 bulan hingga 2 tahun di Puskesmas Lembasada, serta untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dengan upaya pencegahan stunting oleh ibu pada anak usia 6 bulan 

hingga 2 tahun di Puskesmas Lembasada. Penelitian ini merupakan penelitian analitik yang menggunakan desain 

penelitian cross-sectional dan dilakukan di Puskesmas Lembasada, Kabupaten Donggala. Penelitian dilakukan pada 

bulan Juli hingga Agustus tahun 2022. Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita usia 6 bulan hingga 2 

tahun yang berkunjung ke Puskesmas Lembasada, Kecamatan Banawa Selata , Kabupaten Donggala. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan tentang manfaat daun kelor cenderung memiliki pengetahuan 

yang baik, serta ibu yang melakukan upaya pencegahan stunting cenderung melakukan upaya pencegahan yang baik 

pula. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dengan upaya 

pencegahan stunting oleh ibu pada anak usia 6 bulan hingga 2 tahun di Puskesmas Lembasada. 

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, Daun Kelor, Pencegahan Stunting. 

Abstract 

Stunting is the result of chronic malnutrition that has persisted for years. Children who experience stunting from an 

early age can experience mental, psychomotor and intelligence disorders if this condition persists for a long period 

of time. This study aims to evaluate mothers' knowledge about the benefits of Moringa leaves as a prevention of 

stunting in children aged 6 months to 2 years at the Lembasada Community Health Center. This research also aims 

to identify preventive efforts made by mothers against stunting in children aged 6 months to 2 years at the Lembasada 

Community Health Center, as well as to identify the relationship between the level of knowledge of mothers about the 

benefits of Moringa leaves and efforts to prevent stunting by mothers in children aged 6 months to 2 years at 

Lembasada Community Health Center. This research is an analytical research that uses a cross-sectional research 

design and was conducted at the Lembasada Community Health Center, Donggala Regency. The research was 

conducted from July to August 2022. The population of this study were mothers with toddlers aged 6 months to 2 years 

who visited the Lembasada Community Health Center, Banawa Selata District, Donggala Regency. The research 

results show that mothers who have knowledge about the benefits of Moringa leaves tend to have good knowledge, 

and mothers who make efforts to prevent stunting tend to make good prevention efforts too. There is a significant 

relationship between the mother's level of knowledge about the benefits of Moringa leaves and the mother's efforts to 

prevent stunting in children aged 6 months to 2 years at the Lembasada Community Health Center. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, terdapat tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan masyarakat, tetapi sedikit yang 

mengetahui manfaatnya, contohnya adalah daun kelor. Daun kelor, atau Moringa Oleifera, adalah salah satu sumber 

makanan yang kaya akan zat gizi namun belum dimanfaatkan sepenuhnya. Tanaman kelor telah lama dikenal sebagai 

tanaman yang padat nutrisi dan berkhasiat. Kelor sering disebut sebagai The Miracle Tree atau pohon ajaib karena 

kandungannya melebihi tanaman lain secara alami. Kelor adalah tanaman yang kaya akan zat gizi, seperti yang telah 

ditunjukkan oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menganalisis kandungan gizi daun kelor. Tanaman kelor 

mudah ditemukan di Indonesia dan sering tumbuh sebagai tanaman pagar di pekarangan rumah, terutama di daerah 

non-urban. 

UNICEF menyatakan bahwa stunting, yang juga dikenal sebagai kerdil atau pendek, adalah kegagalan 

pertumbuhan pada anak usia lima tahun (balita) yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, 

terutama selama periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), dari janin hingga anak berusia 23 bulan. Anak 

dianggap mengalami stunting jika panjang atau tinggi badannya berada di bawah minus dua standar deviasi dari 

panjang atau tinggi badan anak seusianya. Tanpa pertumbuhan yang menggantikan ketertinggalan pertumbuhan, 

stunting dapat mengakibatkan pertumbuhan yang terhambat. Masalah stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit, kematian, serta hambatan dalam pertumbuhan 

baik dari segi motorik maupun mental. 

Stunting terjadi karena terhambatnya pertumbuhan (growth faltering) dan pertumbuhan pengganti yang tidak 

memadai, yang mencerminkan ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok balita yang lahir dengan berat badan normal dapat mengalami stunting jika kebutuhan gizinya tidak 

terpenuhi dengan baik. Stunting merupakan akibat dari malnutrisi kronis yang telah berlangsung selama bertahun-

tahun. Oleh karena itu, seseorang yang mengalami stunting sejak dini juga berisiko mengalami gangguan akibat 

malnutrisi yang berkepanjangan, seperti gangguan mental, psikomotorik, dan kecerdasan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain penelitian cross sectional. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel, yang akan menggambarkan 

frekuensi dan persentase dari variabel pengetahuan ibu tentang pemanfaatan daun kelor dalam mencegah stunting 

pada anak usia 6 bulan hingga 2 tahun. Analisis bivariat dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uji statistik, dengan 

uji chi square digunakan untuk kedua variabel melalui program komputer yang sesuai. 

  

HASIL 

Analisis univariat menunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden 

Usia Jumlah Responden Persenrtase 

≤ 25 tahun     9 27,3%       
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26-30 tahun    10 30,3%       

31-35 tahun    10 30,3%       

36-40 tahun    2 6,1%    

> 41 tahun     2 6,1%   

Total     33 100%        

Berdasarkan tabel 1, jumlah ibu responden yang berusia 26-30 tahun adalah 10 orang (30,3%), yang berusia 

31-35 tahun juga 10 orang (30,3%), yang berusia ≤ 25 tahun sebanyak 9 orang (27,3%), yang berusia 36-40 tahun 

sebanyak 2 orang (6,1%), dan yang berusia >41 tahun juga sebanyak 2 orang (6,1%). Pekerjaan ibu. 

 

Tabel 2. Karakteristik Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persenrtase (%) 

IRT     26 78 ,5      

Karyawan    2 6,1       

Mahasiswa    1 3,0      

Petani    1 3,0    

PNS     3 9,1   

Total     33 100        

Berdasarkan tabel 2, jumlah frekuensi pekerjaan responden adalah 26 orang (78,5%) sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT), 3 orang (9,1%) sebagai pegawai negeri sipil (PNS), 2 orang (6,1%) bekerja sebagai karyawan, 1 orang 

(3,0%) sebagai mahasiswa, dan 1 orang (3,0%) sebagai petani. 

 

Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Frekuensi (n) Persenrtase (%) 

S1     4 12,1     

D3    5 15,2       

SMA    10 30,3      

SMK    3 9,1    

SMP     8 24,2   

SD 3 9,1 

Total     33 100        

Berdasarkan tabel 3, jumlah frekuensi pendidikan terakhir responden adalah lulusan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebanyak 10 orang (30,3%), lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 8 orang (24,2%), lulusan 

Diploma Tingkat 3 (D3) sebanyak 5 orang (15,2%), lulusan Sarjana Tingkat 1 (S1) sebanyak 4 orang (12,1%), lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 3 orang (9,1%), dan lulusan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 3 orang 

(9,1%). 

Tabel 4. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Responden tentang 

Manfaat Daun Kelor sebagai Pencegah Stunting 
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Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi (n) Persenrtase (%) 

Kurang     5 15,1     

Cukup 7 21,2       

Baik   21 63,3      

Total     33 100        

Berdasarkan tabel 4, hasil frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor menunjukkan bahwa 

21 orang (63,6%) memiliki pengetahuan yang baik, 7 orang (21,2%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 5 orang 

(15,2%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

 

Tabel 5. Karakteristik Upaya Pencegahan Responden terhadap Kejadian Stunting 

Upaya 

Pencegahan 

Frekuensi (n) Persenrtase (%) 

Cukup 4 12,1       

Baik   29 87,9      

Total     33 100        

Berdasarkan tabel 5, hasil distribusi upaya pencegahan ibu terhadap kejadian stunting menunjukkan bahwa 29 

orang (87,9%) melakukan upaya pencegahan dengan baik, sedangkan 4 orang (12,1%) melakukan upaya pencegahan 

dengan cukup. 

 

Tabel 6. Karakteristik Status Gizi Anak Usia 6 bulan - 2 tahun 

Status Gizi Frekuensi (n) Persenrtase (%) 

Risiko Stunting 22 66,67       

Tidak Berisiko 11 33,34      

Total     33 100        

Berdasarkan tabel 6, hasil distribusi status gizi anak usia 6 bulan - 2 tahun menunjukkan bahwa 22 orang 

(66,67%) berisiko stunting, sedangkan 11 orang (33,34%) tidak berisiko stunting. 

 

Analisis bivariat menunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu terhadap Upaya Pencegahan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Upaya Pencegahan P Value 

Cukup Baik Kurang 

N % N % N % 

Kurang 2 40 3 60 0 0  

Cukup 2 28,6 5 71,4 0 0 0,010a 

Baik 0 0 21 100 0 0  
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Total 4 12,1 29 87,9 0 0  

Berdasarkan tabel 7, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat daun 

kelor dengan upaya pencegahan stunting, dengan nilai p = 0,010 (<0,005). 

 

Tabel 8. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu terhadap Status Gizi Anak 

Tingkat 

Pengetahuan 

Status Gizi P Value 

Risiko Stunting Tidak Berisiko 

Kurang 4 12,12 1 3,03 0,000a 

Cukup 7 21,21 0 0,00  

Baik 1 3,03 20 60,64  

Total 12 36,33 21 63,67  

Berdasarkan tabel 8, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan status gizi anak, 

dengan nilai p = 0,000 (<0,005). Setelah melakukan penelitian selama 1 bulan mengenai Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Ibu tentang Pemanfaatan Daun Kelor terhadap Upaya Pencegahan Stunting pada Anak Usia 6 Bulan - 

2 Tahun di Puskesmas Lembasada, telah didapatkan 33 responden. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor sebagai pencegah stunting 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebanyak 21 orang (63,3%) memiliki pengetahuan yang baik, 

7 orang (21,2%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 5 orang (15,2%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang 

manfaat daun kelor sebagai pencegah stunting. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Edwin Danie, Delmi S, 

dan Aliza A yang menunjukkan bahwa sebanyak 133 sampel (48,7%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

terhadap kejadian stunting. Mayoritas responden telah menyelesaikan pendidikan tingkat menengah atas (SLTA) 

atau setara, yaitu sebanyak 72,7%. Tingkat pendidikan ibu dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan anak, 

serta status gizi mereka. Peningkatan pengetahuan dapat membantu memperbaiki perilaku pemberian makan anak, 

yang merupakan kunci dalam pencegahan stunting. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan adalah 

melalui penyuluhan gizi, dengan memanfaatkan daun kelor yang kaya akan nutrisi, seperti protein (22,7%), lemak 

(4,65%), karbohidrat (7,92%), dan kalsium (350-50 mg). Daun kelor merupakan bahan alami yang sangat bergizi, 

mengandung vitamin, mineral, protein, dan antioksidan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Oleh karena itu, pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dalam mencegah stunting dapat memiliki dampak yang 

besar. 

Ciri-ciri dari usaha-usaha pencegahan yang dilakukan oleh ibu terhadap kejadian stunting 

Dalam hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar ibu melakukan upaya pencegahan terhadap stunting 

dengan baik, yaitu 29 orang (87,9%), sementara hanya 4 orang (12,1%) yang melakukannya cukup. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Freny Ravika Mbaloto, Wahyu (2021), yang menemukan bahwa sekitar 53,5% dari 

responden memiliki sikap baik terhadap stunting pada balita. Penyuluhan tentang stunting, gizi seimbang, dan pola 

asuh dapat mengubah sikap ibu dari tidak setuju menjadi setuju dalam mencegah stunting. Media massa juga berperan 
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penting dalam memberikan informasi tentang stunting dan gizi seimbang kepada ibu. Selain itu, pengaruh orang lain, 

seperti tenaga kesehatan yang memberikan penyuluhan, juga dapat mempengaruhi sikap ibu terhadap upaya menjaga 

anak agar terhindar dari stunting. 

Korelasi antara pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dan usaha pencegahan stunting 

Berdasarkan penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor 

dan upaya pencegahan stunting. Hal ini terbukti dengan nilai p yang diperoleh sebesar 0,010 (<0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 29 responden (87,9%) memiliki pengetahuan dan upaya pencegahan yang baik, sementara 4 

responden (12,1%) memiliki pengetahuan dan upaya pencegahan yang cukup. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Atika Amri tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stunting Terhadap Upaya Pencegahan Stunting 

Pada Anak Usia Prasekolah, di mana sebagian besar responden memiliki pengetahuan sedang, yang sebagian besar 

menghasilkan upaya pencegahan yang baik sebanyak 51 orang (70,8%). Uji statistik menggunakan chi-square 

menunjukkan P-value sebesar 0,012 (<0,05). Tingkat pengetahuan ibu memegang peranan penting dalam 

pengelolaan rumah tangga, yang akan mempengaruhi sikap ibu dalam memilih bahan makanan yang dikonsumsi. 

Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan memahami pentingnya status gizi yang baik bagi kesehatan dan 

kesejahteraan. Leroy (2014) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan perilaku yang 

efektif dalam pencegahan stunting. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, disimpulkan bahwa ibu yang memahami manfaat daun kelor 

umumnya memiliki pengetahuan yang baik. Ibu yang aktif dalam mencegah stunting cenderung melakukan upaya 

pencegahan dengan baik. Ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor 

dan upaya pencegahan stunting. 

 

SARAN 
Perlu dilakukan pendekatan yang komprehensif. Pertama, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dan pencegahan stunting, seperti pendidikan, sosial 

ekonomi, dan akses terhadap informasi kesehatan. Kedua, penyuluhan dan edukasi tentang manfaat daun kelor dan 

pencegahan stunting perlu ditingkatkan, baik melalui program-program kesehatan yang sudah ada maupun melalui 

inovasi baru, seperti pemanfaatan media sosial dan aplikasi kesehatan. Ketiga, penting untuk melibatkan seluruh 

stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, organisasi masyarakat, dan keluarga, dalam mendukung 

peningkatan pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, 

diharapkan pengetahuan ibu tentang manfaat daun kelor dalam mencegah stunting pada anak usia 6 bulan hingga 2 

tahun dapat meningkat secara signifikan. 
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